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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep siswa yang digarkan dengan menggunakan
model pembelgjaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dan siswa yang
digiarkan dengan model pembelgaran Penemuan Terbimbing. Penelitian ini
dirancang dan dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen semu,
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester ganjil
MTs.S Al-Jihad Medan yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah seluruh siswa 60
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Cluster Sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 dengan banyak siswa 30 orang
dengan model pembelajaran Penemuan Terbimbing dan siswa kelas VI1-2 dengan
banyak siswa 30 orang dengan model pembelgaran Contextual Teaching And
Learning (CTL).Penelitian ini menggunakan instrument tes yaitu pretest dan
posttest dalam bentuk essay test yang masing-masing sebanyak 3 soa yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa. Instrument
tersebut telah divalidas oleh 2 dosen dan 1 guru dan telah dinyatakan valid.
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas
data. Dari pengujian ini diperoleh bahwa sampel berasa dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dari analisis data pada
kelas eksperimen | di kelas VI1I-2 (CTL) diperoleh nilai rata-rata pretest 51,1 dan
simpangan baku pretest 5,52 sedangkan nilai ratarata posttest 81,3 dan
simpangan baku posttest 6,4. Pada kelas eksperimen 1l di kelas VII-1 (PT)
diperoleh nilai rata-rata pretest 50,8 dan simpangan baku pretest 5,4 sedangkan
nila rata-rata posttest 78,4 dan simpangan baku posttest 6,5. Dari analisis data
posttest dengan menggunakan uji t dua pihak pada taraf o = 0,05 diperoleh thiung =
1,80 dan tiane = 1,673 sehingga terlihat thiwng > tane Yang berarti tyiwung tidak berada
pada interval —tipe < thiung < tae Maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian diperoleh kesmpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep siswa yang digarkan dengan menggunakan model
pembelgjaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dan siswa yang digarkan
dengan model pembelgjaran Penemuan Terbimbing di kelas VII MTs.S Al-Jihad
Medan Tahun Ajaran 2017/2018.
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